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EVALUASI TEKNIK BUDI DAYA JAGUNG DI LAHAN GAMBUT:
STUDI KASUS DI KELOMPOK TANI BINASTARI KECAMATAN
TAMBANG KABUPATEN KAMPAR

Fikri Tamimi Hasibuan (11880213524)
Di bawah Bimbingan Elfi Rahmadani dan Irwan Taslapratama

INTISARI

Nijlw eydio yeH @

Pengelolaan lahan gambut untuk usaha tani jagung membutuhkan
keahlian dalam teknis budidaya (penanaman, pemupukan, pemeliharaan,
pehgendalian hama dan penyakit, panen, dan pascapanen). Kinerja petani dapat
difihat dari kompetensi petani dalam merencanakan kegiatan usaha tani. Tujuan
penelitian adalah menggambarkan perbedaan teknik budi daya jagung yang
difakukan Kelompok Tani Binastari dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,
ngevaluasi usaha tani jagung di lahan gambut yang dilakukan oleh anggota
{ompok Tani Binastari dan menganalisis apakah teknik budi daya jagung dapat
dtpengaruhi oleh tingkat kompetensi petani jagung Kelompok Tani Binastari.
Jenis penelitian ini deskriptif dengan olahan data secara kualitatif dan kuantitatif,
Pengambilan sampel sebanyak 30 orang dengan metode sensus. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh
anggota Kelompok Tani Binastari dengan pedoman Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan Kementerian Pertanian dalam aspek jarak tanam, jumlah benih jagung,
pengunaan pupuk, metode pemupukan, penyiangan, waktu tanam dan pestisida
yang digunakan. Hasil evaluasi usaha tani jagung dilahan gambut yang dilakukan
anggota Kelompok Tani Binastari memperlihatkan total biaya yang dikeluarkan
petani sekitar Rp. 4.261.667,00/petani, penerimaan/pendapatan kotor petani
jagung berkisar Rp. 8.800.000, pendapatan bersih yang didapatkan petani sekitar
. 4.539.000,00/petani dengan nilai RCR >1 atau 2,07 artinya usaha tani jagung
tersebut layak untuk dibudidayakan. Analisis korelasi teknik budidaya jagung
yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani Binastari nyata berhubungan dengan
timgkat kompetensi yang dimiliki oleh anggota Kelompok Tani Binastari.
<¥]
Ié,ta kunci: evaluasi, teknik budi daya, jagung, studi kasus, lahan gambut
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EVALUATION OF CORN CULTIVATION TECHNIQUES IN PEATLANDS:
A CASE STUDY IN THE BINASTARI FARMERS GROUP,
TAMBANG DISTRICT, KAMPAR REGENCY

Under the guidance of EIfi Rahmadani and Irwan Taslapratama
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24 Fikri Tamimi Hasibuan (11880213524)
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o

§ ABSTRACT

Management in peatlands for corn farming requires expertise in

cultivation techniques (planting, fertilizing, maintenance, pest and disease
control, harvesting and post-harvest). Farmer performance can be seen from
farmer competence in planning farming activities. The aim of the research was to
describes the differences in corn cultivation techniques carried out by the
Binastari Farmers Group and the Directorate General of Food Crops, evaluation
of corn farming businesses on peatlands carried out by members of the Binastari
Farmers Group and to analyze whether corn cultivation techniques can be
influenced by the level of competency of the Binastari Farmers Group corn
farmers. This type of research is descriptive with qualitative and quantitative data
processing. The sample of the research was 30 people with taken using the
census method. The results of this research show that there are differences in corn
cultivation techniques carried out by members of the Binastari Farmers Group
with the guidelines of the Directorate General of Food Crops, Ministry of
Agriculture in the aspects of planting distance, number of corn seeds, use of
fertilizer, fertilization methods, weeding, planting time and pesticides used. The
results of the evaluation of corn farming on peatlands carried out by members of
the Binastari Farmers Group show that the total costs by farmers was Rp.
4,261,667.00/farmer, gross income of corn farmers was Rp. 8,800,000, the net
income earned by farmers is around Rp. 4,539,000.00/farmer with an RCR value
of >1 or 2.07, This means that corn cultivation is suitable for cultivation. The
correlation analysis of maize cultivation techniques conducted by Binastari
Farmers Group members is clearly related to the competency level of Binastari
Farmers Group members.

Key words: evaluation, cultivation techniques, corn, farmer groups, peat land
, =
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I. PENDAHULUAN

1

— Pembangunan di bidang pertanian merupakan rangkaian upaya kompleks

Latar Belakang

10 %BH O

uRtuk meningkatkan pendapatan petani, menciptakan lapangan Kerja,
m%ngentaskan kemiskinan, memantapkan ketahanan pangan, dan mendorong
p{gitumbuhan ekonomi wilayah (Pasandaran dan Faisal, 2003). Peningkatan
produksi hasil pertanian dapat diupayakan melalui peningkatan pendapatan petani
(‘ghwono dkk., 2019). Salah satu upaya untuk memacu produksi hasil pertanian
adalah dengan program ekstensifikasi lahan gambut (Salampak, 2019). Lahan
g{%nbut merupakan sumberdaya alam yang melengkapi keanekaragaman kekayaan
agm Indonesia. Potensi lahan gambut Indonesia mempunyai luasan sekitar 25 juta
hektar (Pusat Data dan Analisa Tempo, 2020).

Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki lahan gambut terluas di
Indonesia. Luas lahan gambut di Riau mencapai 1.500.500 Ha dan diperkirakan
sekitar 25% (375.125 ha) dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian (Barani dkk.,
2021) seperti tanaman pangan (Yuwono dkk., 2019). Subsektor tanaman pangan
dan hortikultura menghadapi masalah penyusutan luas lahan pertanian (Rasahan,
2000). Hal ini disebabkan makin menyempitnya lahan subur akibat alih fungsi
I%ﬂan ke sektor nonpertanian, seperti jalan, jembatan, bangunan-bangunan,

industri, dan lain-lain.

e
v}

= Sejak tahun 1980-an, setiap tahun lahan pertanian di Indonesia selalu terjadi
pEngurangan antara 10.000-30.000 Ha (Utomo, 1989), sehingga kebutuhan akan
Iat:tran pengganti sudah dirasakan sangat mendesak dan salah satu solusinya adalah
m"(?manfaatkan lahan gambut untuk lahan pertanian. Salah satu tanaman yang
b%nyak dikembangkan di lahan gambut adalah tanaman jagung (Zea mays L).

s
dgmgan baik di lahan gambut. Tanaman jagung merupakan komoditas pangan

Jagung adalah salah satu komoditas pertanian yang dapat diusahakan

uﬁma nasional, di samping beras dan kedelai sehingga memiliki nilai ekonomis
y@mg strategis (Nuhung, 2006). Jagung digunakan sebagai makanan pokok kedua

sételah beras dan dapat juga diproses lebih lanjut sebagai pakan ternak atau bahan

Nery wisey JiI
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b%m industri sehingga mempunyai prospek pemasaran yang sangat baik (Harniati,
2800).

= Peluang pasar hasil panen tanaman jagung di tingkat nasional maupun di
I%'au cukup besar. Kebutuhan jagung nasional mencapai 13,8 juta ton per tahun,
sé'-aangkan produksi jagung dalam negeri 13,2 juta ton sehingga sekitar 600 ribu
tog_n jagung diimpor dari negara lain (Azrai dkk., 2020). Kebutuhan jagung untuk
I?_Eu mencapai 52.232 ton per tahun, sedangkan persediaan jagung yang dapat
difiasilkan oleh produksi dalam daerah Riau hanya 35.246 ton; berarti masih
kgkurangan sebesar 16.986-ton setiap tahunnya yang didatangkan dari luar Riau
(Kementan, 2021). Data ini menunjukkan bahwa peluang pasar jagung di Provinsi
R%lu sangat menjanjikan.

g Lahan gambut sudah sejak lama dijadikan sebagai lahan usaha tani,
terutama untuk komoditas jagung dan padi, namun teknologi yang diterapkan oleh
petani masih bersifat tradisional, sehingga hasilnya relatif masih rendah yaitu
sekitar 1 sampai dengan 1,60-ton jagung per hektar (Pasandaran dan Faisal, 2003),
padahal penelitian Suastika dan Inu, melalui usaha tani jagung di lahan gambut
dapat menghasilkan jagung 4,50 ton/ha (Harniati, 2000). Pengelolaan lahan
gambut untuk usaha tani jagung membutuhkan Kkeseriusan dan harus
menggunakan teknologi yang tepat, hal ini berkaitan dengan keahlian dalam
pehgolahan lahan dan teknis budidaya (penanaman, pemupukan, pemeliharaan,
p%ngendalian hama dan penyakit, panen, dan pascapanen), disamping kompetensi
pgani dalam merencanakan kegiatan usaha tani dan memasarkan hasilnya
(Rristijono, 2003: Sabiham dan Syaiful, 2003).

z: Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung
d%h untuk mengatasi impor jagung di Provinsi Riau adalah dengan memperbaiki
t@(_nik budidaya melalui perbaikan Kinerja petaninya. Menurut Spencer dan
Sgencer (1993) kinerja petani dapat dilihat melalui indikator kompetensinya
d§am mengelola usaha tani. Kompetensi berusaha tani adalah kemampuan petani
uEtuk berpikir, bersikap, dan bertindak dalam merencanakan usaha tani untuk
rr@gmperoleh keuntungan berusaha tani, membangun kerjasama antar subsistem

Ertanlan mengelola pascapanen pangan dengan tujuan untuk meraih nilai tambah

ggduk pertanian, serta mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan

nery wiseys
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(Vé/oolfolk, 1993; llyas, 2002). Adi (2003) menjelaskan bahwa manusia pada
dasarnya memiliki kekuatan dari dalam diri (inner force) yang menggerakkan
h%upnya untuk memenuhi kebutuhannya; di dalam diri manusia terdapat potensi,
n%nun potensi tersebut terbatas sehingga perlu upaya-upaya untuk
nﬁlpéngembangkannya. Manusia merupakan unsur penggerak utama untuk
m%manipulasi dan mengintervensi sumberdaya alam dan sosial, yaitu
n{?g.nggunakan kapasitas diri, tingkat kemampuan atau kompetensi yang dimiliki
(Hitropranoto, 2005).

? Tingkat kompetensi petani menentukan keputusan dan tindakan yang tepat
séfta kinerjanya, dalam rangka menghadapi permasalahan dan tuntutan kebutuhan
d%am berusaha tani. Sejauh mana tingkat kompetensi petani jagung dalam
bgr'usaha tani di lahan gambut dan faktor-faktor apa saja yang berhubungan
dengan kompetensi tersebut sangat penting dikaji, yang selanjutnya dapat
dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan kompetensi petani.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan studi kasus pada Kelompok Tani Binastari di
Kelurahan Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, Riau. Diketahui
kelompok tani ini sudah berdiri tahun 2011 dan merupakan kumpulan dari petani
yahg telah lama menggeluti usaha tani jagung dilahan gambut, namun belum ada
y%lg peneliti yang menilai kinerja para pelaku usaha tani/petani tersebut sehingga
tigbul pertanyaan bagaimana gambaran budidaya jagung pada petani di kelompok
tﬁ\i tersebut?bagaimana evaluasi usahanya melalui  biaya, penerimaan, dan
aEakah teknik budidaya jagungnya dipengaruhi oleh tingkat kompetensi
p"@aejt'aninya? Menurut Spencer dan Spencer (1993), kinerja petani dapat dilihat
nﬁ_lalui indikator kompetensinya dalam mengelola usaha tani. Woolfolk (1993)
r'fgenambahkan kompetensi berusaha tani adalah kemampuan petani untuk
b;ci’?pikir, bersikap, dan bertindak dalam merencanakan usaha tani untuk
n'gmperoleh keuntungan berusaha tani, membangun kerjasama antar subsistem
pglgtanlan mengelola pascapanen pangan dengan tujuan untuk meraih nilai tambah

p?.pduk pertanian, serta mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan.
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1.(%. Tujuan Penelitian

T 1. Menggambarkan perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan
Q

= Kelompok Tani Binastari dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.
o

— 2. Mengevaluasi usaha tani jagung di lahan gambut yang dilakukan oleh
o anggota Kelompok Tani Binastari dilihat dari aspek biaya, pendapatan
i dan efisiensi usaha tani.

g 3. Menganalisis hubungan teknik budi daya dengan tingkat kompetensi
- petani jagung.

w

fu=

134. Manfaat Penelitian

Q;U Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran pada

pgr\eliti/pembaca/petani lain yang tertarik dan ingin meneliti topik dan keilmuan
yang sama seperti bagaimana teknik budidaya jagung yang tepat di lahan gambut,
cara mengevaluasi usaha tani jagung dan menganalisis hubungan antar teknik

budidaya dengan tingkat kompetensi pelaku usaha tani.

1.5. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

Teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani
Binastari berpengaruh dalam aspek jarak tanam, jumlah benih jagung,
pengunaan pupuk, metode pemupukan, penyiangan, waktu tanam dan
pestisida yang digunakan dan usaha tani jagung tersebut layak untuk
dibudidayakan.

teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani
Binastari tidak dipengaruhi oleh tingkat kompetensi yang dimiliki oleh

anggotanya.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Lahan Gambut

Gambut merupakan lahan yang mengandung bahan organik lebih dari 30%,

jdio XeH @

yéng terbentuk dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik seperti daun, ranting,
seg_mak belukar, yang berlangsung dalam kecepatan lambat dan dalam suasana
aﬁéerob. Berdasarkan ketebalannya, gambut dibagi menjadi empat tipe, yaitu (1)
ganbut dangkal dengan ketebalan 0,50-1 m, (2) gambut sedang dengan ketebalan
1&2 m, (3) gambut dalam dengan ketebalan 2-3 m, dan (4) gambut sangat dalam
dgngan ketebalan > 3 m (Nakertrans, 2005). Kesuburan alamiah lahan gambut
s%gat beragam tergantung pada beberapa faktor antara lain (1) ketebalan lahan
g:a;:r'nbut, (2) komposisi tanaman penyusun gambut, dan (3) lahan mineral yang
berada di bagian bawah lapisan lahan gambut.

Lahan gambut mempunyai tingkat kemasaman yang sangat tinggi dan akan
menurun bersamaan dengan kedalamannya. Sebagian besar lahan gambut bereaksi
masam hingga sangat masam (pH < 4). Kapasitas Tukar Kation (KTK) gambut
tinggi, dan kejenuhan basa (KB) rendah sehingga ketersediaan basa-basa pada
lahan gambut rendah. Ketersediaan hara makro dan mikro juga rendah seperti N,
P, Cu, Co, dan Mo (Hatta dan Dwi, 2002). Lebih lanjut Hatta dan Dwi (2002)
ményebutkan bahwa dengan keterbatasan yang dimiliki lahan gambut, diperlukan

¥
mgtode usaha tani yang tepat supaya produktivitas sesuai harapan.

e
v}

= Dalam berusaha tani di lahan gambut, petani memerlukan perlakuan khusus.
I\ienurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat (2003), upaya
kgtnservasi lahan gambut dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut (1) Pengelolaan
d%inase untuk pengaturan tata air dalam lahan gambut. Pengelolaan tata air perlu
dﬂakukan untuk menghindari kering tidak balik dan penurunan permukaan
gj‘gmbut yang dipercepat. (2) Pemberian amelioran, untuk menaikkan pH lahan dan
p;%yediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Kapur sangat efektif untuk
n@ningkatkan pH lahan dan kejenuhan basa, serta meningkatkan pertumbuhan
tazﬂaman (seperti kedelai dan jagung). Alternatif lain adalah dengan menambah
aLEL_‘ (misalnya dari sekam, kayu gergaji atau gunung api) dengan takaran 3-5 ton

péghhektar dalam larikan, atau menambah tanah mineral lempung dengan takaran
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3-@&)3 ton perhektar, atau dapat juga dengan mencampur lapisan gambut dengan
lapisan tanah mineral yang ada dibawahnya, hal ini dapat dilaksanakan jika
gg'nbutnya cukup dangkal dengan memanfaatkan tanah mineral yang terangkat ke
p%mukaan lahan ketika membuat parit. (3) Pemupukan berimbang (4) Tidak
melakukan pembakaran vegetasi di lahan gambut yang dapat mengakibatkan
tegibakarnya gambut, sehingga dapat merusak lingkungan.

i Sependapat dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan
Barat, Salampak (2019) juga menjelaskan bahwa tanah gambut memerlukan
pghgelolaan dan penanganannnya secara intensif. Selanjutnya Barani dkk (2021)
niénjelaskan organik, pembakaran terkontrol, rotasi tanaman, pengelolaan sisa
ta%aman, pencegahan erosi, praktik konservasi, dan pengelolaan kebakaran.
Sﬂébiham dan Syaiful, (2003) mengatakan budidaya tanaman pangan memerlukan
pengontrolan kelembaban dengan saluran air dan drainase karena hal tersebut
adalah kunci untuk menjaga struktur tanah gambut yang optimal.

Salah satu tanaman pangan yaitu jagung dan jagung dapat tumbuh di lahan
gambut, namun budidaya tanaman ini memerlukan perhatian optimal (Pasandaran
dan Faisal, 2003). Kusuma dkk (2021) menjelaskan diperlukan teknik budidaya
yang tepat untuk tanaman jagung. Diketahui kebanyakan tanaman jagung dapat
tumbuh dikedalaman gambut dangkal atau sampai kedalaman 40 cm (Anggraini,
2019). Beberapa jenis jagung untuk kondisi tanah gambut tertentu memerlukan
p%rhatian pada tingkat keasaman tanah dan kebutuhan hara tanamannya (Azrai
dkk., 2020).

8.

A

Zg. Botani Tanaman Jagung

E' Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan semusim (annual). Menurut
Azrai dkk. (2020), pada sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman
j%ung diklasifikasikan  sebagai  berikut:  Kingdom: Plantaee Divisi:
Sé;rmatophyta Kelas: Angiospermae Kelas: Monocotyledoneae Ordo: Graminae
F§mi|i: Graminaceae Genus: Zea Spesies: Zea mays L. Selanjutnya, jagung
ngmiliki sistem perakaran dengan tiga tipe akar yaitu akar seminal, akar adventif,

‘<
dan akar udara. Akar seminal tumbuh dari radikula dan embrio. Akar adventif

I

o
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but juga akar tunjang. Sistem perakaran tersebut berfungsi sebagai alat untuk
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m@%ngisap air serta garam-garam yang terdapat dalam tanah, mengeluarkan zat-zat
ofganik dan senyawa yang tidak diperlukan, serta sebagai alat pernapasan
(,g}cdisarwanto dan Yustina, 2004).

E- Batang tanaman jagung manis bentuknya bulat silindris, tidak berlubang,
dan beruas-ruas sebanyak 8 — 20 ruas. Pertumbuhan batang tidak hanya
m%manjang, tapi juga terjadi pertumbuhan ke samping atau membesar, bahkan
béang tanaman jagung manis dapat tumbuh membesar dengan diameter sekitar 3
—4 cm. Fungsi batang yang berisi berkas-berkas pembuluh adalah sebagai media
pghgangkut zat-zat makan dari atas ke bawah ataupun sebaliknya (Pasandaran dan
Faisal, 2003).

Q;U Daun tanaman jagung manis terdiri dari beberapa struktur yakni, tangkai
dgim, lidah daun, dan telinga daun. Tangkai daun merupakan pelepah yang
berfungsi untuk membungkus batang tanaman jagung, sedangkan lidah daun
tarletak di atas pangkal batang, serta telinga daun bentuknya seperti pita yang tipis
dan memanjang. Jumlah daun tiap tanaman bervariasi antara antara 12 — 18 helai,
bergantung varietas dan umur tanaman (Akmalia, 2017).

Bunga tanaman jagung manis bila dilihat dari sifat penyerbukannya
termasuk ke dalam tanaman yang menyerbuk silang. Tanaman ini bersifat
monoecious, dimana bunga jantan dan betina terpisah pada bunga yang berbeda
tdpi masih dalam satu individu tanaman. Bunga jantan jagung berinduk malai,
té%diri atas kumpulan bunga-bunga tinggal dan terletak pada ujung batang.
I\@sing-masing bunga jantan mempunyai tiga stamen dan satu pistil rudimenter.
Eﬁmga betina keluar dari buku-buku berupa tongkol. Tangkai putik pada bunga 7
b;étina menyerupai rambut yang bercabang-cabang kecil. Bagian atas putik keluar
d%r'i tongkol untuk menangkap serbuk sari. Bunga betina memiliki pistil tunggal
dan stamen rudimenter (Hidayat, 2018).

";i Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas.
Tgngkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada
b'gfgian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang
thﬂetak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang

<
j@mlahnya selalu genap (Hidayat, 2018).
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Biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat secara lurus atau berkelok-
ketok dan berjumlah antara 8-20 barisan biji. Biji jagung terdiri atas tiga bagian
u%iuma, yaitu kulit biji (seed coat), endosperm dan embrio. Biji jagung disebut
k%iopsis, dinding ovari atau pericarp menyatu dengan kulit biji atau testa,
membentuk dinding buah. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu (a)
pgricarp, berupa lapisan luar yang tipis, berfungsi mencegah embrio dari
oﬁanisme pengganggu dan kehilangan air; (b) endosperm, sebagai cadangan
mgkanan, mencapai 75% dari bobot biji yang mengandung 90% pati dan 10%
pié@tein, mineral, minyak, dan lainnya; dan (c) embrio (lembaga), sebagai miniatur
tdhaman yang terdiri atas plumula, akar radikal, scutelum, dan koleoptil
(I%Jdiarso, 2017).

z
2.3. Teknik Budidaya Jagung

Potensi peningkatan produksi jagung untuk memenuhi kebutuhan konsumen
khususnya di Provinsi Riau masih cukup besar. Program peningkatan
produktivitas jagung dapat dilakukan melalui upaya perluasan areal tanam,
pengolahan lahan, pemilihan bibit unggul, pemupukan, pengendalian hama
penyakit, dan perbaikan sistem pascapanen (Bayyinah dkk., 2022). Menurut
Kusuma dkk. (2021) penanaman jagung dapat dilakukan di dua jenis lahan
betbeda baik pada lahan optimal dengan produktivitas yang tinggi maupun pada
Ié%an sub-optimal dengan produktivitas yang rendah.

:.-_ Untuk merencanakan budidaya jagung, selain lahan, penggunaan varietas
uﬁggul diperlukan terutama untuk mendapatkan hasil panen yang optimal. Hal ini
s%uai dengan pernyataan Bayyinah dkk. (2022) penggunaan varietas unggul baik
h?rida maupun komposit mempunyai peranan penting dalam upaya peningkatan
pEQduktivas jagung. Hal yang sama disampaikan Anggraini (2019) bahwa
r'fgemilih varietas hendaknya melihat pada deskripsi varietas terutama potensi
hégilnya, ketahanannya terhadap hama penyakit, ketahanannya terhadap
k'gkeringan tanah masam, umur tanaman, warna biji, dan dapat diterima oleh
kgpsumen Teknik budidaya tanaman jagung pada umumnya mengacu pada
I@usuma dkk. (2021) dan Bayyinah dkk. (2022), sebagai berikut:

Nery wisey JiI
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2.(%.1. Penyiapan Lahan

T  Pengolahan tanah untuk penanaman jagung dapat dilakukan dengan 2 cara
yg’rtu olah tanah sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah (TOT) bila lahan gembur.
I\Emun bila tanah berkadar liat tinggi sebaiknya dilakukan pengolahan tanah
sé'?npurna (intensif). Pada lahan yang ditanami jagung dua kali setahun,
pg_nanaman pada musim penghujan (rendeng) tanah diolah sempurna dan pada
r@sim tanam berikutnya (musim gadu) penanaman dapat dilakukan dengan tanpa
olgh tanah untuk mempercepat waktu tanam.

2?.2. Penanaman Benih Bermutu

2 Mencangkul tempat menugal benih sesuai dengan jarak tanam lalu beri
pnl;ipuk kandang atau kompos 1-2 genggam (+50-75 gr) tiap cangkulan, sehingga
tag('aran pupuk kandang yang diperlukan adalah 3,5-5 t/ha. Pemberian pupuk
kandang ini dilakukan 3-7 hari sebelum tanam. Bisa juga pupuk kandang itu
diberikan pada saat tanam sebagai penutup benih yang baru ditanam/ditugal.

Jarak tanam yang dianjurkan ada 2 cara adalah: (a) 70 cm x 20 cm dengan
1 benih per lubang tanam, atau (b) 75 cm x 40 cm dengan 2 benih per lubang
tanam). Dengan jarak tanam seperti ini populasi mencapai 66.000-71.000
tanaman/ha. Hasil penelitian Edy dkk. (2019) menunjukkan produksi meningkat
dengan menggunakan 2 biji per lubang dengan jarak tanam digunakan adalah 75 x
2@cm.

:;"i Penggunaan benih bermutu merupakan langkah awal menuju keberhasilan
dgam usaha tani jagung. Gunakan benih bersertifikat dengan vigor tinggi.
S?_belum ditanam hendaknya dilakukan pengujian daya kecambah benih. Benih
y;l?ng baik adalah yang mempunyai daya tumbuh lebih dari 95%. Hal ini penting
kéfena dalam budidaya jagung tidak dianjurkan melakukan penyulaman tanaman
yEng tidak tumbuh dengan menanam ulang benih pada tempat tanaman yang tidak
t‘lgnbuh. Pertumbuhan tanaman sulaman biasanya tidak normal karena adanya
p;asaingan untuk tumbuh, dan biji yang terbentuk dalam tongkol tidak penuh
aﬁbat penyerbukan tidak sempurna, sehingga tidak akan mampu meningkatkan
hasil.
§ Benih yang bermutu, jika ditanam akan tumbuh serentak pada saat 4 hari

séﬁelah tanam dalam kondisi normal. Penggunaan benih bermutu akan lebih
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m@%nghemat jumlah benih yang ditanam. Populasi tanaman yang dianjurkan dapat
tefpenuhi (sekitar 66.600 tanaman/ha). Sebelum ditanam, hendaknya diberi
pgrlakuan benih (seed treatment) dengan metalaksil (umumnya berwarna merah)
sg)anyak 2 gr (bahan produk) per 1 kg benih yang dicampur dengan 10 ml air.

©  Larutan tersebut dicampur dengan benih secara merata, sesaat sebelum
ta%am. Perlakuan benih ini dimaksudkan untuk mencegah serangan penyakit bulai
y@g merupakan penyakit utama pada jagung. Benih jagung yang umumnya dijual
dalam kemasan biasanya sudah diperlakukan dengan metalaksil (warna merah)
sgﬁingga tidak perlu lagi diberi perlakuan benih.

2.3.3. Pemupukan dan Penyiangan

Q;U Berdasarkan hasil penelitian, takaran pupuk untuk tanaman jagung
bgr'dasarkan target hasil adalah 350-400 kg urea/Ha, 100-150 kg SP-36/ha, dan
100-150 kg KCI/Ha. Menurut Azrai (2020), pemupukan jagung bertujuan untuk
menyediakan nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman. Tujuan pemupukan adalah untuk meningkatkan
produktivitas, kualitas hasil panen, dan mencegah defisiensi nutrisi (Bayyinah
dkk., 2022). Pemupukan yang baik sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman
jagung merupakan bagian penting dari manajemen budidaya yang berhasil
(Kusuma dkk., 2021). Takaran pupuk dan waktu pemberiannya dapat dilihat pada
Tdbel 2.1.

T%bel 2.1. Waktu Pemupukan Tanaman Jagung

@, Wakiu Pemupukan Urea (kg/Ha)  SP-36 (kg/Ha)  KCL (kg/Ha)

ot

% (Hari Setelah Tanam)
B! 7 100 150 100
- 28-30 150 - -
= 45-50 100-150 - -
Sgnber: Azrai (2020)
;- Sementara itu, untuk pemberian pupuk NPK takarannya dapat dilihat pada

S
Tabel 2.2 di bawah ini.
Tabel 2.2. Takaran Pupuk dan Waktu Pemupukan dengan NPK

= Waktu Pemupukan
= (Hari Setelah Tanam) Urea (kg/Ha) Phonska (kg/Ha)
< 7 : 350
28-30 150 -
45-50 100-150 -

wn
nery wisegy yjire

ber: Azrai (2020)
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Selain menggunakan pupuk yang disebutkan di atas, juga sering digunakan
papuk majemuk N P K dosis 300-350 kg per ha dan dikombinasi dengan urea
sg}banyak 100 kg per ha. Adapun cara pemupukan dapat dilakukan dengan 1)
dgugal sedalam kira-kira 5 cm sekitar 10 cm di samping pangkal tanaman dan
dﬁutup dengan tanah, 2) bagan warna daun (BWD) hanya digunakan pada waktu
pg_mberian pupuk ketiga. Sebelum pemupukan, dilakukan pembacaan BWD
d{gi\gan cara menempelkan daun jagung teratas yang sudah sempurna terbuka.
Waktu pembacaan sebaiknya sore hari agar tidak terpengaruh dengan cahaya
nﬁ:@tahari, dan 3) pada saat pemupukan Ill (45-50 hari sesudah tanam), untuk
niénentukan jumlah pupuk urea yang diberikan maka perlu diukur tingkat
k{%\ijauan daun menggunakan BWD seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Penetuan Dosis Urea pada Pemupukan ke-3 Menggunakan BWD

s Warna Daun Skala BWD Urea (kg/Ha)
Hijau Kekuningan <4 150
Hijau 4-4.5 125
Hijau Gelap > 4.5 100

Sumber: Azrai (2020)

Penyiangan dilakukan dua kali selama masa pertumbuhan tanaman jagung.
Penyiangan pertama pada umur 14-20 Hari sesudah tanam dengan cangkul atau
bajak sekaligus bersamaan dengan pembumbunan. Penyiangan kedua dilakukan
tergantung pada per kembangan gulma. Penyiangan kedua dapat dilakukan
dengan cara manual seperti pada penyiangan pertama atau menggunakan herbisida
kgﬂtak seperti Gramoxon atau Bravoxone 276 SL atau Noxone 297 AAS. Pada
sgt menyemprot nozzle diberi pelindung plastik berbentuk corong agar tidak
r’@ngenai daun jagung. Saat ini telah ditemukan herbisida Calaris yang tidak
r’@ngganngu tanaman jagung walaupu terkena semprotan herbisida tersebut.

233.4. Pengendalian Hama dan Penyakit
5 Penyakit yang banyak dijumpai pada tanaman jagung adalah penyakit

0

bulai dan jamur (Fusarium sp). Pengendalian penyakit bulai dengan perlakuan

S

b@ih, 1 kg benih dicampur dengan metalaksis (Ridhomil atau Saromil) 2 gr yang
dHarutkan dalam 7,5-10 ml air. Sementara itu untuk jamur (Fusarium) dapat
dgemprot dengan Fungisida (Dithane M-45) dengan dosis 45 gr / tank isi 15 liter.
= Penyemprotan dilakukan pada bagian tanaman di bawah tongkol. Ini

= I

delakukan sesaat setelah ada gejala infeksi jamur. Dapat juga dilakukan dengan

11
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ca@ga membuang daun bagian bawah tongkol dengan ketentuan biji tongkol sudah
tefrisi sempurna dan biji sudah keras. Hama yang umum mengganggu pertanaman
j&%}gung adalah lalat bibit, penggerek batang dan tongkol.
E- Lalat bibit umumnya mengganggu pada saat awal pertumbuhan tanaman,
ofeh karena it pengendaliannya dilakukan mulai saat tanam menggunakan
ing_sektisida carbofuran utamanya pada daerah-daerah endemik serangan lalat bibit.
U’_étuk hama penggerek batang, jika mulai nampak ada gejala serangan dapat
ditakukan dengan pemberian carbofuran (3-4 butir carbofuran/ tanaman) melalui
pgé:uk tanaman pada tanaman yang mulai terserang. Hama penggerek batang
dikendalikan dengan memberikan insektisida carbofuran sebanyak 3-4 butir
d{%\gan ditugal bersamaan pemupukan atau disemprot dengan insektisida cair
fa:_gs"tac atau regent dengan dosis sesuai yang tertera pada kemasan.
2.3.5. Pemanenan

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung telah berumur sekitar 100
hst tergantung dari jenis varietas yang digunakan. Jagung yang telah siap panen
atau sering disebut masak fisiologis ditandai dengan daun jagung/klobot telah
kering, berwarna kekuning-kuningan, dan ada tanda hitam dibagian pangkal
tempat melekatnya biji pada tongkol. Panen yang dilakukan sebelum atau setelah
lewat masak fisiologis akan berpengaruh terhadap kualitas kimia biji jagung
kgjena dapat menyebabkan kadar protein menurun, namun kadar karbohidratnya

céhderung meningkat.

@
2. Faktor Internal Petani

E Sampson (Rakhmat, 2001) menyatakan faktor internal individu merupakan
cEI-ciri yang dimiliki seseorang yang berhubungan dengan semua aspek
k%hidupan dengan lingkungannya. Faktor internal meliputi variabel seperti umur,
j‘ei;is kelamin, tingkat pendidikan, status sosial, ekonomi, bangsa, agama, dan
sEBagainya, yang saling berinteraksi satu sama lain dalam proses pemberdayaan.
F§ktor internal petani menentukan pemahaman petani terhadap informasi
pg,gtanlan (Tamba, 2007). Menurut Rogers dan Shoemaker (1986) dan Roger

(@95) faktor internal petani berpengaruh dalam penyebaran suatu ide baru.
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A@c;apun faktor internal petani adalah umur, pendidikan formal, pengalaman
berusaha tani, dan motivasi.
2?:1.1. Umur

E- Padmowihardjo (1994) mengatakan umur bukan merupakan faktor
pgkologis, tetapi sesuatu yang diakibatkan oleh umur adalah faktor psikologis.
T’E’rdapat dua faktor yang menentukan kemampuan seseorang berhubungan
d{%\gan umur. Faktor pertama adalah mekanisme belajar dan kematangan otak,
ofgan-organ sensual, dan otot organ-organ tertentu. Faktor kedua adalah
agmmulasi pengalaman dan bentuk-bentuk proses belajar lainnya.

2 Wiraatmadja (1990) mengemukakan bahwa umur petani akan
n{%mpengaruhi penerimaan petani terhadap hal-hal baru. Umur merupakan suatu
i@'ikator umum tentang kapan suatu perubahan harus terjadi. Umur
menggambarkan pengalaman dalam diri seseorang sehingga terdapat keragaman
tindakannya berdasarkan usia yang dimiliki (Bettinghaus, 1973). Rakhmat (2001)
mengatakan bahwa kelompok orangtua melahirkan pola tindakan yang pasti
berbeda dengan anak-anak muda. Kemampuan mental tumbuh lebih cepat pada
masa anak-anak sampai dengan pubertas, dan agak lambat sampai awal dua
puluhan, dan merosot perlahan-lahan sampai tahun-tahun terakhir (Berelson dan
Garry, 1973).

@  Umur merupakan aspek yang berhubungan terhadap kemampuan fisik,
p%kologis, dan biologis seseorang (Setiawan dkk., 2006). Umur dengan demikian
n;igrupakan aspek yang berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam belajar,
bﬁlk dalam proses belajar maupun mengaktualisasikan hasil belajar dalam
p;grmgalaman hidup. Umur dalam penelitian ini adalah jumlah tahun hidup petani.
2%.2. Pendidikan Formal
Menurut Soekartawi dkk. (1986), salah satu faktor yang dapat mengubah

JISI

ﬁéla pikir dan daya nalar petani adalah pendidikan. Pendidikan menunjukkan

J

tiggkat intelegensi yang berhubungan dengan daya pikir seseorang. Semakin
ti'g—ggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin luas pengetahuannya.
ngdidikan merupakan proses pembentukan watak seseorang, sehingga

-
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku (Winkel, 1986).
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G@%nzales (Jahi, 1988) merangkum pendapat beberapa ilmuwan bahwa pendidikan
merupakan suatu faktor yang menentukan dalam mendapatkan pengetahuan.

= Pendidikan menggambarkan tingkat kemampuan kognitif dan derajat ilmu
pgmgetahuan yang dimiliki seseorang. Russel (1993) mengatakan bahwa
p%didikan senantiasa mempunyai dua sasaran, yaitu pengajaran dan pelatihan
pgrilaku yang lebih baik. Pengertian secara sempit, pendidikan berarti perubahan
af‘_éu proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan (Kusnadi dkk., 2002).
Pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
dghgan metode-metode tertentu sehingga seseorang memperoleh pengetahuan,
p€mahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah,
2002).

g Salam (1997) mengemukakan bahwa pendidikan pada hakekatnya
merupakan usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan manusia yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah dan
berlangsung seumur hidup. Slamet (2003a) mendefinisikan pendidikan sebagai
usaha untuk menghasilkan perubahan pada perilaku manusia. Soekanto (2002)
menyatakan bahwa pendidikan mengajarkan kepada individu aneka macam
kemampuan. Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, terutama
dalam membuka pikiran serta menerima hal-hal baru dan juga bagaimana cara
berpikir secara ilmiah. Pendidikan dengan demikian merupakan proses yang
d%alani seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang
kgmudian menghasilkan perubahan perilaku. Pendidikan dalam penelitian ini
d%atasi pada jumlah tahun pendidikan formal yang telah ditempuh oleh petani.

2@.3. Pengalaman Berusaha Tani

T

Pengalaman seseorang bertambah sejalan dengan bertambahnya usia.

<
m
PEngaIaman dapat diukur secara kuantitatif berdasarkan jumlah tahun seseorang

]

d@lam bidang usaha tani; serta pengalaman yang bersifat kualitatif. Konsekuensi
m}sa depan ditentukan oleh pengalaman masa lalu, dampak dari pengalaman,
sﬁta pengamatan seseorang terhadap yang lain (Bandura, 1986). Pengalaman
bglgusaha tani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas petani
d&lam usaha taninya (Sudaryanto dan Agustian, 2003). Cita-cita petani
bggdasarkan pangalaman yang baik, mengenai cara bercocok tanam yang baik dan
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m@%nguntungkan akan mempengaruhi terlaksananya pembangunan pertanian
(Mtosher, 1987).
= Tohir (1983) menyatakan bahwa dalam mengelola usaha taninya, petani
n%sih banyak menggunakan pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain dan
p&asaan (feeling). van den Ban dan Hawkins (1999) mengemukakan bahwa
seg_seorang yang belajar dapat memperoleh atau memperbaiki kemampuan untuk
r@laksanakan suatu pola sikap, melalui pengalaman dan praktik. Pengalaman
betusaha tani berupa pengalaman kuantitatif yaitu jumlah tahun berusaha tani dan
pghgalaman kualitatif yaitu proses belajar yang dialami selama berusaha tani yang
némpengaruhi tindakan petani dalam usaha taninya.
Q;U Pengalaman berusaha tani dalam penelitian ini adalah lamanya waktu
déllam tahun yang telah dicurahkan oleh petani jagung dalam berusaha tani di
lahan gambut. Pengalaman petani jagung dalam berusaha tani di lahan gambut
dapat berasal dari pengalaman sebagai petani jagung dan dapat juga dari
pengalaman sebelumnya sebagai petani yang menanam komoditas selain jagung
di lahan gambut (di lahan yang sama).
2.4.4. Motivasi

Morgan et al. (1963) mengemukakan bahwa konsep motivasi tidak bisa
dilepaskan dari adanya motif (motive), dorongan (drive) dan kebutuhan (needs).
Tindakan yang bermotif dapat dikatakan sebagai tindakan yang didorong oleh
k%laoutuhan yang dirasakannya, sehingga tindakan tersebut tertuju ke arah suatu
ttguan yang diidamkan. Menurut Padmowihardjo (1978), motivasi merupakan
u%ha yang dilakukan manusia untuk menimbulkan dorongan untuk berbuat atau
ngelakukan tindakan. Sudjana (1991) mengatakan motivasi belajar adalah motivasi
in:;c'entif. Motivasi tersebut menggambarkan kecenderungan asli manusia untuk
n%_nggerakkan, mendominasi dan menguasai lingkungan di sekelilingnya.
s
ji;k__a mengharapkan akan melihat hasil, memiliki nilai (value) atau manfaat.

Suparno (2000) mengemukakan bahwa seseorang akan melakukan sesuatu

ngasaan berhasil (the experience of success) akan menimbulkan motivasi
segeorang untuk mempelajari dan melakukan sesuatu. Motivasi dengan demikian
rrierupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri seseorang untuk

rrg,,Qlakukan tindakan dalam upaya mencapai suatu tujuan. Motivasi dalam

15

Nery wise



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

h )

i

|
nt

-

b o
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

p%?elitian ini adalah faktor-faktor yang mendorong petani untuk berusaha tani
jagung di lahan gambut.

0 ye

2:5. Analisis Usaha Tani Tanaman Jagung

©  Usaha tani merupakan bidang studi yang fokus pada optimalisasi
pgmanfaatan sumber daya untuk mencapai hasil yang maksimal dalam konteks
e{%)nomi pertanian. Efektivitas dalam usaha tani terwujud ketika sumber daya
dimanfaatkan dengan efisien, sedangkan efisiensi tercermin ketika hasil yang
dgieroleh melebihi investasi awal (Agustina, 2011).

2 Di Indonesia, pertanian tetap memegang peranan vital dalam ekonomi
n%ional dengan sebagian besar penduduk yang bekerja di sektor ini dan
kghtribusi signifikan terhadap produk nasional. Pertanian memiliki dampak
ekonomi jangka panjang yang kuat dan membantu pemulihan ekonomi dalam
periode pendek. Peran pertanian mencakup penyediaan pangan, penciptaan
lapangan kerja, kontribusi devisen, peningkatan pendapatan nasional, serta efek
pengganda yang berdampak positif pada ekonomi, sambil mengurangi
ketergantungan pada impor (Astuti, 2017).

Evaluasi kelayakan budidaya komoditas dapat dilakukan menggunakan
metode R/C Ratio, yang membandingkan pendapatan yang dihasilkan dengan
bigya total produksi. Pendapatan diperoleh dari hasil penjualan per tahun,
s%nentara biaya total mencakup investasi dalam faktor-faktor produksi setiap
ngsim tanam (Prahasta, 2009).
2,5;3.1. Biaya Produksi
z: Dalam konteks usaha tani, biaya produksi adalah faktor penting yang perlu
d'ﬁierhatikan. Biaya merujuk pada nilai semua input yang digunakan dalam proses
pEQduksi, termasuk yang habis terpakai dan yang tidak. Prahasta (2009)
ﬁfenegaskan bahwa untuk keperluan perencanaan dan pengendalian, biaya dibagi

rr;;njadi dua kategori utama, yaitu biaya variabel dan biaya tetap.

uejn

Biaya variabel berfluktuasi seiring dengan volume produksi atau aktivitas
ugaha tani, seperti biaya benih, pupuk, dan pestisida, yang akan berubah sesuai
dEngan skala produksi. Di sisi lain, biaya tetap tidak dipengaruhi oleh perubahan
vaume produksi dalam jangka pendek. Namun, dalam jangka panjang, biaya
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t%’:lp seperti pajak lahan atau biaya penyusutan peralatan pertanian dapat berubah
(Astuti, 2017).

= Konsep biaya tetap dan variabel ini berkaitan dengan bagaimana biaya
ttgal berubah seiring dengan fluktuasi aktivitas tertentu, dan aktivitas ini dapat
b&variasi, seperti jumlah pesanan yang diproses dan lainnya (Sadeli, 2010).
@nurut Agustina (2011) biaya tetap dalam usaha tani jagung dipengaruhi oleh
i@estasi awal seperti lahan dan peralatan, biaya administrasi seperti pajak lahan,
pemeliharaan alat pertanian, dan biaya penyusutan peralatan. Di sisi lain, biaya
ngiabeI bergantung pada skala usaha, teknologi yang digunakan, pemeliharaan
tapaman, kondisi cuaca, harga input seperti benih dan pupuk, dan lainnya.

2%.2. Produksi

g Menurut Agustina (2011) dalam konteks usaha tani jagung, produksi
mengacu pada proses mengubah berbagai input atau sumber daya seperti lahan,
benih, pupuk, tenaga kerja, dan teknologi pertanian menjadi hasil produksi, yaitu
jagung yang siap panen. Produksi adalah inti dari usaha tani jagung, dan tujuan
utama adalah mencapai hasil panen optimal dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia dengan efisien. Dari definisi ini, dapat dipahami bahwa produksi
melibatkan penggabungan input yang beragam untuk menciptakan output.

Proses produksi dalam usaha tani jagung mencakup pemilihan varietas
tdfaman yang tepat, pemeliharaan tanaman yang baik, pemupukan, pengendalian
h%ama dan penyakit, dan berbagai tindakan lainnya untuk mencapai hasil yang
ogtimal. Produksi dalam usaha tani jagung juga dapat dipengaruhi oleh faktor
Iiggkungan seperti kondisi cuaca dan iklim (Astuti, 2017).

z: Fungsi produksi adalah hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat
p?duksi yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal sebagai input, sementara
hEsiI produksi sering disebut sebagai output. Ini mencerminkan bagaimana
égtivitas produksi melibatkan pengelolaan sumber daya untuk mencapai hasil
y;__ag diinginkan dalam konteks ekonomi (Sukirno, 2005).

2:5.3. Pendapatan Petani

; Pendapatan yang tinggi merupakan tujuan utama dari usaha tani. Tinggi
réﬂdahnya pendapatan dalam usaha tani mencerminkan tingkat kesejahteraan

pgganl dan keluarganya. Pendapatan usaha tani merupakan selisih antar
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I11.  METODE PENELITIAN

©

i

Q

34. Tempat dan Waktu

()

—  Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelompok Tani Binastari Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(pijrposive sampling) atau didasarkan pada kasus atau permasalahan, tujuan
p{%\elitian, dan kecukupan sampel yang diambil. Penelitian ini dilakukan pada
bglan Januari-Maret 2023
e
32. Konsep Operasional
3{%.1. Populasi dan Sampel
g Populasi penelitian adalah semua petani yang membudidayakan jagung di
lahan gambut milik anggota Kelompok Tani Binastari Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar. Populasi petani jagung di lahan gambut di lokasi ini adalah
30 orang, maka populasi penelitian ini juga merupakan sampel penelitian.
Pengumpulan sampel dilakukan secara sensus.
3.2.2. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai maka jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif.
32.3. Definisi Operasional
2" Definisi operasional dalam kegiatan penelitian ditetapkan untuk mencegah
té;?jadinya kesalahan arah terhadap konsep yang telah ditetapkan, dengan
dEmikian pengukuran terhadap peubah dapat dilakukan secara jelas dan terukur.

Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

u

1§'Faktor internal petani adalah faktor-faktor dari dalam diri pribadi petani jagung

¢ di lahan gambut yang diduga berhubungan dengan tingkat kompetensi petani

I

o A

jagung dalam berusaha tani di lahan gambut. Faktor internal ini meliputi:

. Umur adalah lamanya (tahun) hidup responden yang dihitung sejak
dilahirkan sampai dengan saat wawancara/penelitian dilakukan.

. Pendidikan formal adalah lamanya (tahun) pendidikan formal yang pernah

diikuti responden hingga dilakukannya wawancara.
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o

Pengalaman berusaha tani di lahan gambut adalah lamanya (tahun)
pengalaman responden berusaha tani di lahan gambut dari awal sampai saat

wawancara/penelitian dilaksanakan.

o

. Motivasi adalah dorongan responden untuk melakukan aktivitas usaha tani

jagung di lahan gambut terkait tingkat keuntungan dan keberhasilan yang

|lw e}dio yeH @

dirasakan.

2§Faktor eksternal petani adalah faktor-faktor dari luar pribadi petani jagung di
—lahan gambut yang diduga berhubungan dengan tingkat kompetensi petani
?jagung dalam berusaha tani jagung di lahan gambut, yang meliputi:

. Lahan adalah luas (hektar) dan status lahan yang dikelola oleh responden
untuk berusaha tani jagung di lahan gambut.

. Interaksi dengan penyuluh adalah tingkat keakraban responden dengan

nery eys

penyuluh; intensitas/frekuensi responden mengikuti kegiatan penyuluhan
dan menghubungi penyuluh.
c. Sarana produksi adalah kelengkapan penyediaan benih, pupuk, obatobatan
oleh responden; cara memperoleh; dan tingkat ketersediaannya.
d. Keterlibatan dalam kelompok tani adalah frekuensi pertemuan dan jumlah

kegiatan kelompok tani yang diikuti responden.

3. Teknik budidaya tanaman jagung

@ Teknik budidaya jagung di lahan gambut yang diterapkan oleh anggota

I%Iompok Tani Binastari dihimpun melalui wawancara yang memuat informasi

teggtang pengolahan lahan, penanaman jagung unggul, pengendalian hama dan

pEngobatan penyakit, serta pemanenan dan pascapanen jagung.

-

=

3? Metode Pengambilan Data

E_ Instrumen atau alat yang dipakai pada penelitian ini adalah kuesioner yang

Bgrisi daftar pertanyaan yang berhubungan dengan peubah dalam penelitian.

[Z;__;ftar pertanyaan untuk peubah faktor-faktor yang berhubungan dengan

k@npetensi petani dalam berusaha tani jagung di lahan gambut, yang terdiri atas

fazjstor internal petani yang meliputi umur, pendidikan formal, pengalaman

t;é(usaha tani dan motivasi. Faktor eksternal petani meliputi lahan, interaksi

d%gan penyuluh, sarana produksi, dan keterlibatan dalam kelompok tani.
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Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dengan mendatangi dan melakukan wawancara
t;}rhadap responden dengan berpedoman pada kuesioner. Pengumpulan data
@ dibantu oleh enumerator, yang terlebih dahulu diberi pembekalan segala
sésuatu yang berhubungan dengan penelitian ini. Pengumpulan data kualitatif
a&alah dengan melakukan wawancara mendalam dengan responden terpilih

u{ﬁ;juk mencari makna dari data kuantitatif.

Z
dghkukan wawancara dengan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan

Selain  melakukan  tanya  jawab  dengan  responden,  juga

penelitian, yaitu dengan pejabat/staf Dinas Pertanian dan Peternakan, Kepala
U;D@TD, penyuluh, masyarakat sekitar, dan para tokoh masyarakat. Data sekunder
d@eroleh dari dokumen pelengkap yang diterbitkan oleh instansi yaitu Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kampar, Kantor Balai
Penyuluhan Pertanian Kabupaten Kampar, dan PPL Kecamatan Tambang.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap awal studi ini, langkah pertama yang diambil adalah
menjalankan survei lapangan guna mengamati keadaan serta situasi di wilayah
penelitian. Seleksi responden diarahkan kepada para petani jagung anggota
Kélompok Tani Binastari yang diwawancarai guna mengumpulkan data yang
d%‘)erlukan.

w
ot

3,5;3. Analisis Data Penelitian

z: Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan
t%éun penelitian sebagai berikut :

1§_Untuk menggambarkan perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan
'gKelompok Tani Binastari dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
;u’:dianalisis dengan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan perbedaan
'_kegiatan usaha tani jagung yang dilakukan kedua belah pihak.

ZmUntuk mengevaluasi usaha tani jagung di lahan gambut yang dilakukan oleh
’“anggota Kelompok Tani Binastari dianalisis dengan analisis usaha tani

,:mencakup fixed, variable dan total cost, pendapatan dan efisiensi usaha tani.
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BgUntuk menganalisis apakah teknik budidaya jagung dapat dipengaruhi oleh
g’rtingkat kompetensi petani jagung Kelompok Tani Binastari dilakukan uji
©validitas, reliabilitas, dan uji korelasi yang diolah menggunakan bantuan
E’program SPSS versi 26.0.

= Adapun pengujian validitas menggunakan rumus yang dikembangkan oleh

Pﬁarson (Sugiyono, 2010) sebagai berikut :

=
E s nz.‘r} i —{ZI]IZ}JI)
z frn - Josi-E )
w
Keéterangan:
2 rxy = Koefisien korelasi
g Exi = Jumlah skor butir ke-i
Ey = Jumlah skor total dari responden
Ey2 = Jumlah skor total kuadrat
n = Jumlah sampel

Uji reliabilitas berperan dalam mengukur konsistensi hasil suatu penelitian
saat diulang, memahami sejauh mana konsistensi kuesioner yang digunakan oleh
peneliti, sehingga kuesioner tersebut menjadi dapat diandalkan, meskipun
penelitian tersebut diulang dengan menggunakan kuesioner yang sama. Sesuai
d%gan Sarjono dan Julianita (2011), suatu kuesioner dianggap reliabel jika nilai
cin:;nbach alpha > 0,60. Dalam konteks penelitian ini, uji reliabilitas dilaksanakan
mgnggunakan metode Formula Alpha Cronbach. Sesuai dengan Arikunto (2010),
Reimus Alpha digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen yang skornya
tiggk bersifat 1 atau O, seperti kuesioner atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha
O?ﬁonbach:

k Y 62b
Ty = [ml [1 Fﬁ]
terangan:
rll = Koefisien reliabilitas alpha
k = Jumlah item pertanyaan
ea2b = Jumlah varian butir
a2t = Varians total
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Selanjutnya untuk memahami hubungan antara kompetensi anggota
Kelompok Tani Binastari dengan teknik budidaya jagung, dilaksanakan pengujian
dgngan metode korelasi. Korelasi merupakan suatu metode statistik yang
dgerapkan untuk menguji apakah terdapat atau tidak hubungan antara dua variabel
afau lebih. Sesuai dengan pandangan Suliyanto (2011), analisis data dalam
pg_nelitian ini menggunakan uji korelasi rank Spearman seperti yang tertera
b{giikutini:

z rs=1- 62.d”
o n(nZ-1)
Kgterangan:

o> [TIs = Koefisien korelasi Spearman

20 ed2 = Total kuadrat silih antar ranking
g n = Jumlah sampel penelitian

Untuk mengetahui korelasi antar variabel X (independent; budidaya
tanaman jagung) dan Y (dependen; tingkat kompetensi petani) maka dapat

dihitung menggunakan uji r dengan rumus sebagai berikut:

rsvn — 2
r =
Vi-12
Keterangan:

- r = r-hitung

= rs = Koefisien korelasi Spearman

® n = Jumlah Sampel Penelitian

:.__ r2 = Koefisien determinasi

8.

E Sebelumnya untuk penilaian aspek kompetensi petani jagung terhadap
bgdidaya jagung dilakukan tabulasi dan pengelompokan data selanjutnya
dgeratakan dan dilakukan 5 kriteria penilaian yaitu sangat buruk, buruk, cukup
béi.k, baik dan sangat baik. Adapun kriteria merujuk Arikunto (2010) yang terdiri
dg'ri:

@)
1= 0-1 = Sangat Buruk
25 1-2 = Buruk

wn
35 23 = Cukup Baik
4= 3-4 = Baik

A
o 4-5 = Sangat Baik

I
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V. PENUTUP

©

=

m -

54. Kesimpulan

o

—  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

54 .1. Terdapat perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh anggota
Kelompok Tani Binastari dengan pedoman Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan Kementerian Pertanian dalam aspek jarak tanam, jumlah benih

jagung, pengunaan pupuk, metode pemupukan, penyiangan, waktu tanam

NINXHiw

C:ﬂ dan pestisida yang digunakan.
5.1.2.Hasil evaluasi usaha tani jagung dilahan gambut yang dilakukan anggota

Kelompok Tani Binastari memperlihatkan total biaya yang dikeluarkan

neiy e

petani sekitar Rp. 4.261.667,00/petani, penerimaan/pendapatan kotor petani
jagung berkisar Rp. 8.800.000, pendapatan bersih yang didapatkan petani
sekitar Rp. 4.539.000,00/petani dengan nilai RCR >1 atau 2,07 artinya
usaha tani jagung tersebut layak untuk dibudidayakan.

5.1.3.Hasil analisis korelasi teknik budi daya jagung dipengaruhi oleh tingkat
kompetensi petani jagung Kelompok Tani Binastari dari hasil yang didapat
bahwa interaksi dengan Penyuluh Pertanian Lapangan, sarana produksi
pertanian dan Kketerlibatan anggota dalam kelompok tani dapat

mempengaruhi produksi tanaman jagung.

Saran

Disarankan pada lokasi dengan gambut yang dangkal untuk melakukan

= 3]we_ﬂ:] ajelg

—t+

nik budidaya jagung yang dilaksanakan para anggota Kelompok Tani Binastari

r produktivitas meningkat, sumber daya lahan gambut lebih efisien.

QD
Bru

I

lanjutnya. pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan perlu ditingkatkan

(]

-

I@i bagi petani atau anggota Kelompok Tani Binastari untuk lebih meningkatkan
kgﬂnpetensi dalam praktik budidaya. Peran penyuluh pertanian (PPL) dan
dE(ungan dari pemerintah setempat perlu ditingkatkan, sehingga kolaborasi antara

péani, kelompok tani, dan pihak berwenang menjadi lebih kuat.
g
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LAMPIRAN
©)
=
Q
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
o

EEZALUASI TEKNIK BUDIDAYA JAGUNG DI LAHAN GAMBUT: STUDI
KASUS DI KELOMPOK TANI BINASTARI KECAMATAN TAMBANG

§_ KABUPATEN KAMPAR
g KUESIONER PENELITIAN
=

%)

Nomor Responden

o

jub]

%ama

?ﬁnis Kelamin

Alamat

Nama Enumerator

Tanggal
Wawancara

Petunjuk: Isilah titik-titik atau berilah tanda (V) pada pilihan jawaban yang
sesuai dengan kondisi dan jawaban responden!

-
| Z&Faktor Internal
@
Umur
1,5__ Berapa umur Bapak/Ibu? ..........cccceoenen tahun
"
Pgndidikan Formal
2%' Berapa tahun pendidikan formal yang Bapak/Ibu pernah jalani?

-
£}

5 ..................... tahun (keterangan: tamat SD=6th, SLTP=9th, SLTA=12th)
Q

Pg_lngalaman Berusaha tani

3¢ Berapa tahun Bapak/Ibu berusaha tani jagung di lahan gambut?

T s tahun

erapa tahun Bapak/Ibu berusaha tani komoditas selain jagung di lahan
gambut, (sebelum berusaha tani jagung)? .........ccccceevennene tahun

IJE’ABS ue}
v9)
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Motivasi
59 Apa alasan Bapak/Ibu menjadi petani jagung di lahan gambut?
—1. Tidak ada pilihan lain
= 2. Meneruskan orangtua
© 3. Mengembangkan keterampilan usaha tani di lahan gambut
12
6% Apa yang menjadi dorongan (motivasi) terbesar Bapak/lbu berusaha tani
3 jagung di lahan gambut?

* 1. Keinginan orang lain/teman.
—73 Keinginan orang tua
Z 3. Keinginan sendiri
w
s Apakah Bapak/Ibu merasakan keberhasilan dalam usaha tani jagung di lahan
% gambut?

20

= 1. Tidak berhasil

= 2. Kurang berhasil
3. Berhasil

8. Apakah usaha tani jagung di lahan gambut lebih menguntungkan daripada
usaha lain?

1. Tidak menguntungkan
2. Kurang menguntungan
3. Menguntungkan
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LC%mpiran 2. Kuesioner Tingkat Kompetensi Petani Jagung

%rilah tanda centang (V) pada kolom pilihan.

= TS : Tidak Setuju (1)
@ KS : Kurang Setuju (2)
© N : Netral (3)
S : Setuju (4)
3 SS : Sangat Setuju (5)
No. Pertanyaan TS KS SS
“A. Interaksi dengan Penyuluh
4. Petani sebaiknya mengenal PPL
CCQ. Petani sebaiknya mengikuti kegiatan
o penyuluhan sebanyak 3 kali atau maksimal 6
&  kali dalam setahun
3.  Petani sebaiknya menghubungi PPL jika ada
= persoalan dalam kelompok tani
B. Sarana Produksi Pertanian
1. Petani harus menyediakan atau memiliki
sarana produksi pertanian, seperti benih,
pupuk, dan obat-obatan.
2. Pemerintah sebaiknya membantu
menyediakan sarana produksi pertanian
3. Petani sebaiknya saling meminjamkan
sarana produksi pertanian dengan petani
lainnya dalam satu kelompok
C. Keterlibatan dalam Kelompok Tani
1. Anggota kelompok tani sebaiknya mengikuti
wn  kegiatan kelompok sebanyak 3 kali atau
&  maksimal 6 kali dalam setahun
Q. Anggota kelompok tani sebaiknya mengikuti
@ kegiatan kelompok dengan materi seperti
5 penyuluhan, pengadaan sarana produksi
=-  pertanian, pola tanam serempak, pengaturan
— polatanam, dan pascapanen
=8. Anggota kelompok tani harus aktif dalam
= kegiatan kelompok tani, seperti hadir tepat
& Wwaktu, mengajukan pertanyaan, dan
.~ memberikan saran
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LC%mpiran 3. Kuesioner Teknik Budidaya Jagung

%rilah tanda centang (V) pada kolom pilihan.

= TS : Tidak Setuju (1)
@ KS : Kurang Setuju (2)
© N : Netral (3)
S : Setuju (4)
3 SS : Sangat Setuju (5)
No. Pertanyaan SS
“A. Lahan
<. Lahan usaha tani yang dikelola
f:” produktivitasnya tinggi, dilihat dari produksi
»  jagung/Ha
a2. Lahan usaha tani yang dikelola dapat
o  diperbaiki kesuburan tanahnya
a3 Kesuburan tanah harus dipertahankan
< melalui pemupukan berimbang
B. Penanaman Jagung
1. Anggota kelompok tani sebaiknya
melakukan pengolahan lahan, irigasi,
pemupukan dasar, dan pemilihan bibit
unggul sebelum melakukan penanaman
jagung
2. Petani harus menanam jagung dengan jarak
tanam sesuai dengan yang disarankan
pembibit
3. Petani sebaiknya mengetahui waktu yang
wn  tepat untuk menanam jagung
#£C. Pemeliharaan dan Pemupukan
@, Petani sebaiknya mencabut, membabat, dan
E menginjak-injak gulma agar tidak
% mengganggu tanaman jagung
%. Petani sebaiknya melakukan pembumbunan
— tanah untuk menghindari tumbuhnya gulma
=8. Petani sebaiknya menggunakan herbisida
= untuk membunuh gulma yang menggangu
&  tanaman jagung
5’4- Petani sebaiknya melakukan pemupukan
o berimbang untuk meningkatkan kesuburan
n  tanaman jagung
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Sambungan Lampiran 3. Kuesioner Teknik Budidaya Jagung

No. Pertanyaan TS KS N S ss
D. Pengendalian Hama dan Penyakit
1. Anggota kelompok tani harus memahami
¢ cara pengendalian hama dan penyakit
T tanaman jagung
82.  Petani sebaiknya memahami nama-nama
3 penyakit jagung dan penyebabnya
=3. Petani harus paham gejala penyakit yang
”  menyerang tanaman jagung
“E. Pemanenan
E. Petani paham dengan tanda-tanda tanaman
~  Jagungsiap dipanen
v?2. Petani paham dengan waktu yang tepat untk
=~  Mmemanen jagung
3. Petani sebaiknya paham tatacara memanen
@ Jagung
. Penanganan Jagung Pascapemanenan
1. Petani sebaiknya mengetahui manfaat
pengupasan klobot dan pembersihan rambut-
rambut jagung
2. Petani sebaiknya memahami manfaat dari
pengeringan jagung yang sudah dipipil
3. Petani sebaiknya paham dengan tatacara
penyimpanan jagung pipilan
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Lampiran 4. Profil Petani Jagung Kelompok Tani Binastari

No Nama JK  Umur Pendidikan JT PB LH

ol  Gusti Rananda Lk 27 PT 1 6 0.23
72 Samsul Lk 29 PT 2 7 0.23
3 Muh Rifki Lk 24 PT 0 2 0.23
~4  Hendra Lk 24 PT 0 2 0.23
%5 Andi Lk 25 PT 0o 3 0.23
% Doli Lk 24 SMA 0 2 0.23
= Yoga Lk 26 PT 1 4 0.23
8  Deri Lk 26 PT 1 5 0.23
=9 Ardiansyah Lk 24 SMA 0 2 0.23
A0 Hanafi Lk 24 SMA 0 3 0.23
41 Taupik Lk 25 PT 0 3 0.23
=0, Rangga Lk 24 SMA 0 3 0.23
3 Abdul Lk 26 PT 0 4 0.23
A4 Irwan Lk 26 PT 0 4 0.23
d5  Asep Lk 30 SMA 3 7 0.23
16 Wahyudi Lk 26 PT 1 3 0.23
17  Aldi Lk 24 SMA 0 3 0.23
18 Adi Bosar Lk 25 PT 1 2 0.23
19 Anto Lk 25 PT 1 2 0.23
20  Zulkifli Lk 25 PT 0 3 0.23
21 Nasran Lk 28 SMA 2 4 0.23
22 Hotman Lk 26 PT { 3 0.23
23 Jahfal Lk 24 PT 0 2 0.23
24 Jamal Lk 24 PT 0 2 0.23
25  Afnan Lk 25 SMA 0 3 0.23
@6 Arifin Lk 26 SMA 0 2 0.23
27  Alwi Lk 25 PT 0 2 0.23
28 Wahyu Lk 25 PT 0 2 0.23
20 Mangasa Lk 27 SMA 1 4 0.23
80 Angga Lk 25 PT 0 1 0.23
KEt'erangan: Lk: Laki-laki, JT: Jumlah Tanggungan (Orang), PB: Pengalaman Bertani (Tahun),

nery wisey JireAg uejng jo AJISI1aAtun

LH: Luas Lahan (Ha)
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S " “Lampitan 6. Hasil Analisis Data Kompetensi Petani Jagung dengan SPSS versi 26.0

oo g = - .

T ous 2 Correlations

8383 5 XAl XA2 XA3 XBL XB2 XB3 XCl1 XC2 XC3 Kompetensi

(=] w *% e

55532 SXAL Pearson Correlation 1 -015 1.000 217 -015 -129 020 -129 -148 457

f.g" S §f§_° 2 = Sig. (2-tailed) 936 000 249 936 497 916 497  .436 011

3838% = N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

23282 >XA2 Pearson Correlation  -.015 1 -015 .380° 1.000° 122 121 122 -185 478"

5 39D 5 . -

25E¢4 : Sig. (2-tailed) 936 93 .038 .000 521 526 521  .329 007

2832 B N 30 3 3 30 30 30 3 30 30 30
aoo < *% *

233c3 (XA3 PearsonCorrelation 10007 -.015 1 217 -015 -129 020 -129 -.148 457

238 ¢ s Sig. (2-tailed) 000 .936 249 936 497 916 497 436 011

§325 2 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

= ® * * >k

%g a g > XB1 Pearson Correlation 217 .380 217 1 .380 183 234 183 172 .604

€3 =z 2 Sig. (2-tailed) 249 038 .249 038 334 214 334 362 .000

N5 =

Q57> N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

[l =

2 2 3 = XB2 Pearson Correlation  -.015 1.000” -.015 .380° 1 122 121 122 -.185 4787

c 223 Sig. (2-tailed) 936 .000 .936  .038 521 526 521  .329 007

g 5o 3 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

S 328 XB3 Pearson Correlation  -129 122 -129 183  .122 1 231 1.0007 .660" 650"

5B§ §- Sig. (2-tailed) 497 521 497 334 521 219 .000  .000 .000

= 58 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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ambungan Lampiran 6. Hasil Analisis Data Kompetensi Petani Jagung dengan SPSS versi 26.0
Correlations

§ : XAl XA2 XA3 XBl XB2 XB3 XCl XC2 XC3 Kompetensi
E_’ gXCl Pearson Correlation .020 121 .020 234 121 231 1 231 .283 462"
g Sig. (2-tailed) 916 526 916 .214 526 219 219 129 010
gj T N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
@ “XC2 PearsonCorrelation  -.129 122 -129  .183  .122 1.000”  .231 1 660" 650"
s = Sig. (2-tailed) 497 521 497 334 521 000 .219 .000 .000
: E N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
S CXC3 Pearson Correlation  -.148 -185 -148 172 -185 .660"  .283 .660" 1 442"
§ C Sig. (2-tailed) 436 329 436 .362 .329 .000 .129  .000 014
= N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SKom Pearson Correlation ~ .457° 478 457" 604" 478" 6507 462" 6507  .442" 1
® peten  Sig. (2-tailed) 011 .007 .011 .000 .007 .000 .010 .000 .014
s N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

€ **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
lf .n: - ; ; . : <
_-__D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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‘ll
ampiran 8. Hasil Analisis Data Teknik Budidaya Jagung dengan SPSS versi 26.0
Correlations
) Budidaya
< YAL  YA2 YA3 YBL YB2 YB3 YCI YC2 YC3 YC4 YDl YD2 YD3  VYEl YE2 YE3 YF1 YF2 YF3 Jagung
CYAT Pearson 1 .436 1.0007 502 203 4367 634 045 502 436" 1.0007  1.0007 436" 1.000 502 436" 5027 1.000 436 816
é Correlation
o Sig. (2- 016 .000 .005 281 016 .000 813 .005 016 .000 .000 016 .000 .005 016 .005 .000 016 .000
a tailed)
= N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
@© YA2  Pearson 436" 1 436" 4557 396" 1.0007 5557 447" 4557 1.0007 436" 436 1.0007 436" 455 10007 455" 436" 1.000" 807"
{B Correlation
= Sig. (2- 016 016 011 .030 .000 .001 013 011 .000 016 016 .000 016 011 .000 011 016 .000 .000
g tailed)
P N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
gYAs Pearson 1.0007 436 1 5027 203 436" 634 045 5027 436" 1.0007 1.0007 436" 1.0007 502" 436" 502" 1.0007 = .436" 816"
[ Correlation
% Sig. (2- .000 .016 .005 281 016 .000 813 .005 .016 .000 .000 016 .000 .005 016 .005 .000 .016 .000
tailed)
: N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
@ YBL Pearson 502" 455" 502" 1 111 4557 252 4647 1.000" 455" 502 502 455" 502 1.0007 455" 1.0007 502" 455 7577
= Correlation
% Sig. (2- .005 011 .005 559 011 179 .010 .000 011 .005 .005 011 .005 .000 011 .000 .005 011 .000
= tailed)
E N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
3 YB2  Pearson 203 .396" 203 111 1 396 5917 .080 111 396 203 203 396 .203 111 3967 111 203 396 396"
= Correlation
L Sig. (2- 281 .030 281 559 .030 .001 676 559 .030 281 281 .030 281 559 .030 559 281 .030 .030
o tailed)
2 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
= YB3  Pearson 436" 1.0007 4367 4557 396 1 5557 447" 455 1.0007 436"  .436° 10000 436" 455" 1.000° 455 436" 1.000" 807"
ik Correlation
= Sig. (2- 016 .000 016 011 .030 .001 013 011 .000 016 016 .000 016 011 .000 011 016 .000 .000
o tailed)
= N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
T YCL  Pearson 634 555” 6347 252 591" 555" 1 200 252 555" 6347 634" 555" 634" 252 555" 252 634" 555 694™
3 Correlation
@ Sig. (2- .000 .001 .000 179 .001 .001 .289 179 .001 .000 .000 .001 .000 179 .001 179 .000 .001 .000
= tailed)
2 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
2 yc2 Pearson 045 447" 045 4647 080  .447 .200 1 4647 44T .045 045 44T 045 4647 4477 4647 045 44T 412
= Correlation
; Sig. (2- 813 .013 813 .010 676 013 289 .010 .013 813 813 013 813 .010 013 .010 813 .013 024
Q tailed)
= N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
gvc3 Pearson 502" 455 502" 1.000™ 111 455 252 4647 1 455" 502  502” 455" 5027 1.000° 455" 1.0007 502  .455 7577
=] Correlation
csn Sig. (2- .005 011 .005 .000 559 011 179 .010 011 .005 .005 011 .005 .000 011 .000 .005 011 .000
tailed)
-2 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
g YC4  Pearson 436" 1.0007 436" 4557 396" 1.0007 5557 447 455 1 436 436" 10007 436 455 1.0007 455" 436" 1.000”
c Correlation
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Correlations

Kompete
XAl XA2 XA3 XB1 XB2 XB3 XC1 XC2 XC3 nsi
XAl Pearson Correlation 1 2 -4217 .392 -.066 498" 411 .208 .768 737

Sig. (2-tailed) . .021 .032 729 .005 .024 271 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XA2 Pearson Correlation 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . .

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XA3 Pearson Correlation ~ -.421" 2 1 027 453" -235  -.039 .032 -.257 .036

Sig. (2-tailed) .021 . .889 .012 211 .836 .868 170 .851

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XB1 Pearson Correlation 392" 2 .027 1 .000 183 697" .140 .399" .602"

Sig. (2-tailed) .032 . .889 1.000 .332 .000 461 .029 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XB2 Pearson Correlation -.066 2 453" .000 1 312 132 119 .087 425

Sig. (2-tailed) 729 . .012 1.000 .093 487 .530 .647 .019

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XB3 Pearson Correlation ~ .498™ 2 -.235 .183 312 1 .106 400" 662" 681"

Sig. (2-tailed) .005 . 211 .332 .093 578 .028 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XC1 Pearson Correlation 411" 2 -.039 697" 132 .106 1 -.035 .306 562"

Sig. (2-tailed) .024 . .836 .000 487 578 .856 .100 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XC2 Pearson Correlation .208 2 .032 .140 119 400" -.035 1 .384" 452"

Sig. (2-tailed) 271 . .868 461 .530 .028 .856 .036 .012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

XC3 Pearson Correlation  .768™ 2 -.257 .399" .087 662" .306 .384" 1 836"

Sig. (2-tailed) .000 . 170 .029 .647 .000 .100 .036 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Kompe Pearson Correlation  .737" 2 .036 602" 425" 681" 562" 452" 836" 1
tensi Sig. (2-tailed) .000 . .851 .000 .019 .000 .001 .012 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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u__._m = g + 3 P sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
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I @
Reliability Statistics

Cronbach's  Cronbach's Alpha Based

ampiran 12. Hasil Reliabilitas Tingkat Kompetensi dan Teknik Budidaya Jagung

c
)
ey}
a Alpha on Standardized Items N of Items
H .853 .832 19
g8 I
gd I
SRE= -
8 Reliability Statistics
§ Cronbach's  Cronbach's Alpha Based
o Alpha on Standardized ltems N of Items
o 667 670 8
L=
C @ o
a c
: - u T E -
cUji Reliabilitas Budidaya
= Reliability Statistics
< Cronbach's  Cronbach's Alpha Based
g Alpha on Standardized ltems N of Items
@ .956 .957 19
§Uji Reliabilitas Kompetensi
g Reliability Statistics
@ Cronbach's  Cronbach's Alpha Based
g Alpha on Standardized ltems N of Items
€ .658 .667 9
g
=
&
= |
3
g =
= o
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S
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2 —\n/q_amplran 13. Biaya Tidak Tetap Usaha Budidaya Jagung dengan Luas Lahan 0,23 Ha/Petani (Rp. 000)

- Herbisida
Insektisida

i £ n:I:: © Benih Pupuk Pupuk SP'3§ (2 KCI_ Promectin 60 Herbisida Fungisida Karung Convey  Sewa alat

oo g=x No Responden  jagung (4 kandang UREA Krg; 1 (1 Krg; 1 EC (1 Botol: Demorf 60 Goni Complete  pemecah

S oUus © B 9) (10 Krg/ 1 (2 Krg; 1 Krg 50 Krg 50 (1 Botol; 250 500 mL)' WP (50 g) Panen 310 SC bonggol

ad @ ®@ 3T Q Krg 10 kg) Krg 50 kg) kg) kg) ' (40 pes) (1 Botol; (1 Unit)

S2eeod B mb) 500 mL)

= S 5 = = @1 G. Rananda

35453 5 = : 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

@ @

255282 2 samul 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

Q w o

cC ==Jc 3 o

3853892 g 8. MuhRifki 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

~ =< &=

; = g § 2 —:4. Hendra 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

a o o — .

53328 5 > 5  Andi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300
c € a

SSL = =8 & Ce D

O x 3§ = 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300
® O o

3 = T E 8 Z 7.  Yoga 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

[ = @ .

g B 5a ?8- Deri 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

@ S@ = :

558 S Q) Ardiansyah 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

© = .

2 S D = 10 Hanafi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

8 258 : 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

= ..é a2 11 Taupik

m = —

8 3 8 o D12 Rangga 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300
o £ =)

& £ = 13 Abdul 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

£33 = 14 Irwan 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300
3 — :

gS28 15 Asep 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

C =] ’
)

° 03 ; 16, Wahyudi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

it ¢

5 =3 8 17 Aldi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300
= }

Sxpe 8 18, AdiBosar 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

a3 er 2 '

3 il 5 19 Anto 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

m =

= g 8 20 Zulkifli 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

= & bL  Nesan 420 100 430 440 400 100 15 50 80 220 300

=& 5 3

= % 3 22 Hotman 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

5]

ol o)

% = 3 %’23 Jahfal 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300
o

> @ % o4 Jamal 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

@

Z = =

c v w

~ £§5 g

b} o @

o 5 =

18] = 3 i

E Ty F

3 o 8 =

% = (=

] <
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300
300
300

220
220
220

80
80
80

100 45 50
100 45 50
100 45 50

400
400
400

440
440
440

430
430
430

100
100
100

420
420
420

Afnan
Arifin
Alwi

~

25.
6

"©Ha

100 430 440 400 100 45 50 80 220 300

420

Wahyu

oo

300
300
9,000

220
220
6,600

80
80
2,400

50
50
1,500

45
45

100
100
3,000

400
400
12,000

440
440
13,200

430
430

100
100
3,000

420
420
12,600

Mangasa

Q|
k ci

Angga

P

1,350

12,900

5
(o]
fa
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya ftulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

S e

I b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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Lampiran 14. Biaya Tetap Usaha Budidaya Jagung (Rp. 000)

Ho. Responden Cangkul Cultivator Parang Sprayer TKDK
al.  GustiRananda 100 6,500 150 500 150
7. Samsul 100 6,500 150 500 150
1533. Muh Rifki 100 6,500 150 500 150
4. Hendra 100 6,500 150 500 150
5. Andi 100 6,500 150 500 150
6. Dol 100 6,500 150 500 150
. Yoga 100 6,500 150 500 150
Q. Deri 100 6,500 150 500 150
@. Ardiansyah 100 6,500 150 500 150
90.  Hanafi 100 6,500 150 500 150
@1. Taupik 100 6,500 150 500 150
d42. Rangga 100 6,500 150 500 150
18.  Abdul 100 6,500 150 500 150
24, lIrwan 100 6,500 150 500 150
15.  Asep 100 6,500 150 500 150
16. Wahyudi 100 6,500 150 500 150
17.  Aldi 100 6,500 150 500 150
18.  Adi Bosar 100 6,500 150 500 150
19. Anto 100 6,500 150 500 150
20.  Zulkifli 100 6,500 150 500 150
21. Nasran 100 6,500 150 500 150
22.  Hotman 100 6,500 150 500 150
23. Jahfal 100 6,500 150 500 150
54. Jamal 100 6,500 150 500 150
25. Afnan 100 6,500 150 500 150
26.  Arifin 100 6,500 150 500 150
27, Alwi 100 6,500 150 500 150
28. Wahyu 100 6,500 150 500 150
29. Mangasa 100 6,500 150 500 150
30.  Angga 100 6500 150 500 150
A Total 3,000 195000 4,500 15,000 4,500
et
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Pangan

mpiran 15. Panduan Budidaya Jagung Direktorat Jenderal Tanaman

3
i
i
-
%

g8
i
i}
i

;

i
i

i
i

il
. %
il

I, SYARAT TUMBUH

berdeno

+ Tekstur

a’

+pH 55-75

DdMeneoy KA MLt
*

‘. Dataran Rendah
+ Berumur dalam atau Iongchnn 2
Parikesit, Harapan Batu, Arjuna,
, Wiyass, yu, Hibrida,
cl .ms--a.s-mzm
5 EPL2
+ Becumir genjah | Penjalin, Gejah Kertas

ol = W

Tinggl
& Berumur dafam : Bastar Kuning, Bima,
Pandu, dan Harapan.

lempung ¥ |
: Gembur

/

#. Pengolshan sempurtna
* szmm
15 - 20 ¢m, guima dan sisa tanaman
diberamkan, tanah digarus ssmpa rals,
+ Wakiy pengolahan tanah minimal 1
mirggu ssbelum tanam

2, Minimum Tilago
+ Tanah ym sangat peka erosl
ur ringan

et b = lah

v Bis
8 Nanys pads barisan tnamssn sXe
selabar 60 cm dengan kedalaman 15 -
20 om.

¢. Tanpa Pengolehan Tanah (pads lahan
sawah yang tanshnya ringan).

+ Tanah dicangkul hanys untuk lubang
tanaman.

+ Porlu mulsa uniuk mengatss! evosi dan
d. ﬁmw

243 bjViubang sadsism

3-8 cmuriuk non hibrida, sedangkan unbk

m Sijflubang (arak tanam 75 x 25

?WM(’M . Poneer dan P8

Billubang.

& Populasi dan Jarak Tanam

Jarai Taowr Popfag
fomxam) . Tensvanha

T
memm

7504050}  55.000-68.000

50%(2025)  80.000-100.000

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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- Pupuk kandang, kompos atau pupuk
hijau 15 - 20 ton/ha.

- Diberikan seluruhnya pada waktu
pengolahan tanah.

Pupuk Buatan

Dosis Pemupukan :

Dosis per hektar disesuaikan dengan

rekomendasi setempat atau secara umum

dapat diberikan sbb :

* Hibrida : (250 - 350) kg Urea, (100 -
150) kq TSP, (50 - 75) KCL. dan (0 - 100)
kg ZA per hektar.

* Bersari bebas : (250 - 300) kg Urea, (75
- 100) kg TSP, (50 - 75) kg KC! dan (0
- 100) kg ZA per hektar.

Waktu :

Sebagai pupuk dasar yaitu 1/3 Urea, seluruh

ZA, TSP dan KCL diberikan pada saat

penanaman, sebagai pupuk susulan adaiah

2/3 Urea diberikan pada saat + 30 hari

selelah tanam,

Penggunaan PPC/ZPT

Pupuk Pelengkap Cair (PPC) dan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) yang telah
dianjurkan penggunaannya untuk tanaman
jagung adalah 2 macam untuk PPC (Fosto
N. Gemari, IKA, Metalik, Sitoziin, Liftonik
dan Tress).

Dosis, cara dan waktu penggunaannya serta
wilayah penerapannya disesuaikan dengan
anjuran.

Pengendalian Hama/Penyakit

Eila ada serangan hama/penyakit diatas
amb ang ekonomi segera disemprotkan
pestisida dengan dosis ysng telah

p 2
=

‘; WImn

dianjurkan.
S

S 2P

4

. o

* Tanaman jagung sutuhkan
pengairan yang cukup untuk
pertumbuhan dan untuk memberikan
hasil produksi yang baik.

* Pengairan diperiukan terutama pada
saat pertumbuhan vagetativ,
pembungaan dan pengisian biji.

* Pembuatan drainase untuk mengatasi
adanya genangan air.

4= ..M PASCA PANEN

a. Tanam dapat dipanenkan apabila sudah

meancapai masak optimal (tergantung
varietas dan tinggi tempat).

. Tanda-tanda jagung siap untuk dipanen

apabiia klobotnya berwarna coklat muda
dan kering serta bijinya mengkilat. Biji ditekan
dengan kuku tidak berbekas (kadar air
mencapai 35 - 40%).

. Perlakuan hasi untuk benih : seteiah dikupas

tongkol diseieksi, dikeringkan sampai kadar
air 18%, kemudian dipilil dan dikeringkan
lagi sampai kadar air 12%.

Sedangkan untuk konsumsi, pengeringan
dapat berupa tongkol berklobot aiau tongkol
kupasan dan pipilan sampai kadar air
mencapai 12 - 14%.
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“© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
'@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hama Pengganggu Tanaman Jagung
Jagung Mmasuki Periode Generatif
" Anggota Kelompok Tani Bitari

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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